
 

 

BAB VII 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai intervensi 

pendidikan kesehatan reproduksi tentang Penyakit Menular Seksual (PMS) 

sebagai pencegahan perilaku seksual pada remaja di SMA N 6 Padang, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh karakteristik responden seperti karakteristik umur, 

sumber informasi serta pendidikan orang tua terhadap tingkat pengetahuan 

dan sikap remaja tentang Penyakit Menular Seksual (PMS). 

2. Terdapat perbedaan hasil pre-test dan post-test pengetahuan dan sikap 

responden baik pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol 

tentang Penyakit Menular Seksual (PMS).  

3. Terdapat peningkatan hasil pengetahuan dan sikap baik pada kelompok 

intervensi yang diberikan pendidikan kesehatan maupun kelompok kontrol 

yang tidak diberikan perlakuan. 

4. Terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan reproduksi tentang 

Penyakit Menular Seksual (PMS) terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap pada kelompok intervensi sebagai pencegahan perilaku seksual pada 

remaja.  

 



 

 

B.  Saran 

1. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian di sekolah yang berbeda untuk menghindari 

terjadinya bias saat penelitian. Kemudian saat melakukan pengambilan data 

pre-test, peneliti bisa lebih ketat lagi dalam mengawasi responden dalam 

mengisi kuesioner pre-test agar tidak terjadi kecurangan. 

2. Bagi pendidikan keperawatan 

Bagi perawat yang berkecimpung di dunia pendidikan dan 

kesehatan, agar lebih bisa memberikan pendidikan kesehatan secara merata 

pada remaja di sekolah-sekolah, dengan menggunakan metode dan media 

yang lebih kreatif, inovatif dan menarik bagi remaja.  

3. Bagi sekolah 

   Sekolah harus mampu melakukan kolaborasi dengan fasilitas 

pelayanan kesehatan setempat untuk mempertahankan pengetahuan remaja 

tentang Penyakit Menular Seksual (PMS) di SMA N 6 Padang, diikuti 

dengan pembentukan kader UKS tentang Kesehatan Reproduksi yang 

mampu menjadi perpanjangan tangan dari pihak Puskesmas.  

4. Bagi siswa 

Bagi siswa SMA N 6 Padang yang telah mendapatkan informasi 

mengenai penyakit menular seksual diharapkan mampu memahami 

berbagai bentuk penyakit menular seksual serta menghindari perilaku 

seksual pranikah. Selain itu, siswa diharapkan juga mampu menjadi ujung 



 

 

tombak dalam penyebaran informasi tentang penyakit menular seksual pada 

keluarga dan masyarakat sekitar, sehingga dapat menurunkan angka 

kejadian penyakit menular seksual pada daerah tersebut. 

 


